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Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan: (1) bentuk frasa 
eksosentris preposisional dan nondirektif dalam novel Sebelas Patriot karya 
Andrea Hirata, (2) mendeskripsikan pola frasa eksosentris preposisional dan 
nondirektif dalam novel Sebelas Patriot karya Andrea Hirata. Jenis penelitian ini 
adalah kualitatif. Objek yang diteliti dalam penelitian ini adalah frasa eksosentris 
dalam novel Sebelas Patriot karya Andrea Hirata. Data penelitian ini berupa 
kalimat-kalimat dalam novel Sebelas Patriot karya Andrea Hirata yang 
mengandung frasa eksosentris. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan teknik dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode agih dengan teknik dasar BUL dan teknik lanjutan 
berupa teknik lesap. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa frasa mempunyai 
bentuk dan pola yang beragam. Peneliti dalam penelitian ini menganalisis bentuk 
dan pola frasa eksosentris. Frasa eksosentris dapat diklasifikasikan menjadi dua 
golongan, yaitu frasa eksosentris preposisional dan frasa eksosentris nondirektif. 
Bentuk frasa eksosentris proposional yang peneliti temukan berjumlah 101 frasa 
dan bentuk frasa eksosentris nondirektif berjumlah 68 frasa. Kemudian, pola frasa 
eksosentris preposisional yang peneliti temukan terdiri atas: (1) P Das + K 
berjumlah 48 frasa, (2) P Das 1 + P Das 2 + K berjumlah 2 frasa, (3) P Das + NL 
+ (N, Pron, D) 40 frasa, (4) P Dev + K berjumlah 9 frasa, (5) P Dev + P Das + (N, 
Pron, D) berjumlah 1 frasa, (6) P 1 + N 1 + P 2 + N 2 berjumlah 1 frasa. Pola frasa 
eksosentris nondirektif yang peneliti temukan terdiri atas: (1) Si + Adj berjumlah 
4 frasa, dan (2) yang + (Adj, V, D) berjumlah 64 frasa. 
 













Tata bahasa yang baik dan benar menjadi kunci penyampaian informasi 
atau gagasan yang kita kemukakan agar lebih mudah dipahami. Sintaksis 
adalah bagian dari linguistik atau ilmu bahasa yang mempelajari struktur frasa, 
klausa, kalimat, dan wacana. 
Ramlan (dalam Markhamah, 2009: 6) menyatakan bahwa pembicaraan 
tentang kalimat, klausa, frasa, dan juga pembicaraan tentang hubungan 
antara kalimat satu dengan kalimat lain sebelum dan sesudahnya pada 
tataran wacana termasuk dalam bidang sintaksis. Sintaksis sebagai bagian 
dari ilmu bahasa berusaha menjelaskan unsur-unsur suatu satuan serta 
hubungan antara unsur-unsur itu dalam satuan, baik hubungan fungsional 
maupun hubungan maknawi. Jadi, pemahaman tentang ilmu sintaksis 
menjadi sangat penting bagi kita dalam penataan kata-kata menjadi tepat 
makna baik dalam bahasa lisan maupun tulis. 
Salah satu aplikasi bahasa sebagai alat komunikasi yaitu penggunaan 
bahasa tulis dalam karya sastra, dalam hal ini khususnya berupa novel. Novel 
adalah salah satu karya sastra yang tersusun dari beberapa kalimat, yang 
menceritakan tentang tokoh-tokoh, dan serangkaian peristiwa secara 
terstruktur. 
Andrea Hirata, pengarang novel Sebelas Patriot ingin menceritakan 
tentang kisah yang sangat inspiratif melalui tokoh-tokoh yang bercerita tentang 
cinta seorang anak kepada ayahnya, pengorbanan seorang laki-laki demi 
membela negaranya, dan kegigihan menggapai mimpi menjadi pemain sepak 
bola nasional. 
Bahasa sebagai satu wujud yang utuh dipenggal-penggal untuk kemudian 
dianalisis satu per satu. Penggalan-penggalan itu disebut satuan bahasa 
atau unit bahasa. Satuan bahasa yang terkecil disebut fonem, satuan 
bahasa di atas fonem disebut morfem, satuan bahasa di atas morfem 
disebut kata, satuan bahasa di atas kata disebut frasa, satuan bahasa di 
atas frasa disebut klausa, satuan bahasa di atas klausa disebut kalimat, 
dan satuan terbesar di atas kalimat disebut wacana (Parera, 2009: 5). 
Satuan bahasa yang dianalisis dalam penelitian ini adalah frasa. 
Kridalaksana (2001: 59) memberikan pengertian bahwa frasa adalah gabungan 




Frasa merupakan suatu konstruksi yang dapat dibentuk oleh dua kata atau 
lebih, baik dalam bentuk sebuah pola dasar kalimat maupun tidak. Sebuah frasa 
sekurang-kurangnya mempunyai dua anggota pembentuk. Parera (2009: 54) 
menjelaskan bahwa anggota pembentuk ialah bagian sebuah frasa yang 
terdekat atau langsung membentuk frasa itu.  
Bentuk frasa itu bervariasi, ditinjau berdasarkan distribusi dengan 
unsurnya dibedakan menjadi dua yaitu, frasa eksosentris dan frasa endosentris. 
Dalam penelitian ini, penulis meneliti frasa eksosentis. Frasa eksosentris dapat 
diklasifikasikan menjadi dua golongan, yaitu frasa eksosentris preposisional 
dan frasa eksosentris nondirektif. Selain bentuk yang bervariasi, frasa juga 
mempunyai pola yang bervariasi pula. Frasa eksosentris preposisional 
mempunyai sembilan pola frasa, adapun frasa eksosentris nondirektif 
mempunyai empat pola frasa. 
Kalimat-kalimat yang terdapat dalam novel Sebelas Patriot karya Andrea 
Hirata ditemukan terdapat beberapa bentuk dan pola frasa eksosentris 
preposisional dan nondirektif, seperti yang terdapat dalam kalimat berikut. 
(1) Elemen-elemen intrinsik pemain sepak bola adalah faktor produksi 
yang tak terpengaruh inflasi dan nilai tukar, karena itu sepak bola 
merupakan salah satu bisnis paling solid di muka bumi, dari 
zaman ke zaman (SP: 81) 
 
Pada data (1) frasa dari zaman ke zaman merupakan bentuk frasa 
eksosentris preposisional, karena bentuk frasa tersebut tidak mempunyai 
distribusi yang sama dengan preposisinya maupun dengan sumbunya. 
Ketidaksamaannya dapat dilihat dari ajjaran di bawah ini. 
Elemen-elemen intrinsik pemain sepak bola adalah faktor 
produksi yang tak terpengaruh inflasi dan nilai tukar, karena itu 
sepak bola merupakan salah satu bisnis paling solid di muka 
bumi, dari zaman ke zaman. 
*Elemen-elemen intrinsik pemain sepak bola adalah faktor 
produksi yang tak terpengaruh inflasi dan nilai tukar, karena itu 
sepak bola merupakan salah satu bisnis paling solid di muka 
bumi, dari  Ø ke Ø 
*Elemen-elemen intrinsik pemain sepak bola adalah faktor 
produksi yang tak terpengaruh inflasi dan nilai tukar, karena itu 
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sepak bola merupakan salah satu bisnis paling solid di muka 
bumi, Ø zaman Ø zaman 
  
Pola frasa preposisional dari zaman ke zaman, yaitu preposisi 1 (dari) 
+ nomina 1  (zaman) + preposisi 2 (ke) + nomina 2 (zaman). 
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti lebih 
lanjut mengenai “Frasa Eksosentris dalam Novel Sebelas Patriot Karya 
Andrea Hirata.” 
B. Metode Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah kualitatif. Penelitian ini berusaha untuk 
memahami kenyataan dari suatu subjek penelitian yang berupa kata-kata dan 
bahasa. Arikunto (2006: 129) menjelaskan bahwa subjek penelitian sebagai 
sesuatu yang terkandung objek penelitian. Subjek penelitian ini berupa 
kalimat-kalimat yang terdapat dalam novel Sebelas Patriot karya Andrea 
Hirata. Arikunto (2006: 158) menjelaskan objek penelitian sebagai sesuatu 
yang menjadi pusat perhatian sasaran penelitian. Objek peneltian ini berupa 
frasa eksosentris dalam novel Sebelas Patriot karya Andrea Hirata. 
Data merupakan fenomena lingual khusus yang mengandung dan 
berkaitan langsung dengan masalah yang dimaksud (Sudaryanto, 1993: 5-6). 
Adapun data dalam penelitian ini berupa kalimat-kalimat dalam novel Sebelas 
Patriot yang mengandung frasa eksosentris. Sumber data berisi tentang data 
yang dianalisis untuk menjawab permasalahan yang ada pada penelitian. 
Arikunto (2006: 129) menyatakan sumber data dalam penelitian adalah 
subjek dari mana data diperoleh. Sumber data penelitian ini adalah dokumen 
bahasa tulis berupa novel Sebelas Patriot karya Andrea Hirata yang 
diterbitkan oleh Bentang Pustaka pada bulan Juni 2011 dengan tebal 108 
halaman.  
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode agih. Sudaryanto (1993: 15) menyatakan bahwa metode agih adalah 
metode analisis data yang alat penentunya berada pada bagian dari bahasa 
yang bersangkutan itu sendiri. Penelitian ini alat penentunya merupakan 
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bahasa itu sendiri. Data berupa aspek-aspek kebahasaan yaitu kalimat-kalimat 
yang mengandung frasa eksosentris. Teknik dasar metode agih yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik bagi unsur langsung (teknik 
BUL). Proses selanjutnya, data yang berupa bentuk frasa dianalisis 
menggunakan teknik lanjutan berupa teknik lesap. 
C. Hasil dan Pembahasan 
Frasa lazim didefinisikan sebagai satuan gramatik yang berupa gabungan 
kata yang bersifat nonpredikatif, atau lazim juga disebut gabungan kata yang 
mengisi salah satu fungsi sintaksis di dalam kalimat (Chaer, 2003: 222). 
Bentuk frasa itu bervariasi, ditinjau berdasarkan distribusi dengan 
unsurnya dibedakan menjadi dua yaitu, frasa eksosentris dan frasa endosentris. 
Dalam penelitian ini, penulis meneliti frasa eksosentis. 
Frasa eksosentris merupakan frasa yang sebagian atau seluruhnya tidak 
mempunyai distribusi yang sama dengan komponen-komponennya. Frasa ini 
mempunyai dua komponen, yang pertama disebut perangai berupa preposisi 
atau partikel, yang kedua disebut sumbu berupa kata atau kelompok kata. 
Sutini (2003: 20-22) menjelaskan bahwa frasa eksosentris dapat dibedakan 
menjadi dua golongan.  
1. Frasa Preposisional 
Frasa preposisional adalah frasa yang tidak mempunyai distribusi 
yang sama dengan preposisinya maupun sumbunya. Berikut beberapa data 
analis. 
(1) Belasan lelaki duduk bersila di atas tikar lais. (SP: 1) 
Pada data (1) frasa di atas tikar lais merupakan bentuk frasa 
eksosentris preposisional, karena bentuk frasa tersebut tidak mempunyai 
distribusi yang sama dengan preposisinya maupun dengan sumbunya. 
Ketidaksamaannya dapat dilihat dari jajaran di bawah ini. 
  Belasan lelaki duduk bersila di atas tikar lais. 
*Belasan lelaki duduk bersila di  Ø 
*Belasan lelaki duduk bersila  Ø  atas tikar lais 
(2) Kuingat suara entok bertengkar di bawah lantai papan (SP: 1-2) 
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Pada data (2) frasa di bawah lantai papan merupakan bentuk frasa 
eksosentris preposisional, karena bentuk frasa tersebut tidak mempunyai 
distribusi yang sama dengan preposisinya maupun sumbunya. 
Ketidaksamaannya dapat dilihat dari jajaran di bawah ini. 
 Kuingat suara entok bertengkar di bawah lantai papan. 
*Kuingat suara entok bertengkar di           Ø 
*Kuingat suara entok bertengkar Ø  bawah lantai papan 
(3) Didekapnya aku dan sambil tersenyum diletakkannya tangannya di 
dadaku. (SP: 2) 
 
Pada data (3) frasa di dadaku merupakan bentuk frasa eksosentris 
preposisional, karena bentuk frasa tersebut tidak mempunyai distribusi yang 
sama dengan preposisinya maupun sumbunya. Ketidaksamaannya dapat 
dilihat dari jajaran di bawah ini. 
Didekapnya aku dan sambil tersenyum diletakkannya tangannya di 
dadaku. 
 *Didekapnya aku dan sambil tersenyum diletakkannya tangannya di  Ø 
*Didekapnya aku dan sambil tersenyum diletakkannya tangannya Ø 
dadaku 
 
(4) Di antara anak lelaki kecil itu terdapat tiga anak masing-masing 
berusia 13, 15, dan 16 tahun. (SP: 5) 
 
    Pada data (4) frasa di antara anak lelaki kecil itu merupakan bentuk 
frasa eksosentris preposisional, karena bentuk frasa tersebut tidak 
mempunyai distribusi yang sama dengan preposisinya maupun sumbunya. 
Ketidaksamaannya dapat dilihat dari jajaran di bawah ini. 
Di antara anak lelaki kecil itu terdapat tiga anak masing-masing berusia 
13, 15, dan 16 tahun.  
*Di antara Ø terdapat tiga anak masing-masing berusia 13, 15, dan 16 
tahun.  
*Ø anak lelaki kecil itu terdapat tiga anak masing-masing berusia 13, 15, 
dan 16 tahun.  
  
(5) Beresiko tembak di tempat bagi  pembangkang. (SP: 6) 
 
   Pada data (5) frasa di tempat merupakan bentuk frasa eksosentris 
preposisional, karena bentuk frasa tersebut tidak mempunyai distribusi yang 
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sama dengan preposisinya maupun sumbunya. Ketidaksamaannya dapat 
dilihat dari jajaran di bawah ini. 
  Beresiko tembak di tempat bagi  pembangkang. 
*Beresiko tembak di    Ø     bagi  pembangkang 
*Beresiko tembak Ø tempat bagi  pembangkang 
 
2. Frasa Nondirektif 
Frasa ini terjadi dari partikel, seperti, si, kaum, yang, dan sumbu 
berupa kata atau frasa yang mempunyai beberapa kategori. frasa ini juga 
seluruhnya tidak mempunyai distribusi yang sama dengan partikelnya 
maupun sumbunya. 
(1) Berbakat alam luar biasa! Terutama si kecil pemain sayap kiri itu.  
(SP: 15) 
Pada data 6), frasa si kecil tidak mempunyai distribusi yang sama 
dengan partikelnya maupun dengan sumbunya. Ketidaksamaannya dapat 
dapat dilihat dari jajaran di bawah ini. 
 Berbakat alam luar biasa! Terutama si kecil pemain sayap kiri itu. 
*Berbakat alam luar biasa! Terutama si  Ø  pemain sayap kiri itu 
*Berbakat alam luar biasa! Terutama  Ø  kecil pemain sayap kiri itu 
(2) Si sulung bertindak selaku gelandangan. (SP: 17) 
Pada kalimat data (7), frasa si sulung tidak mempunyai distribusi yang 
sama dengan partikelnya maupun dengan sumbunya. Ketidaksamaannya 
dapat dapat dilihat dari jajaran di bawah ini. 
 Si sulung bertindak selaku gelandangan. 
            *Si    Ø     bertindak selaku gelandangan 
            *  Ø sulung bertindak selaku gelandangan 
(8) Si tengah sangat piawai membuat umpan terobosan bagi 
striker. (SP: 18) 
Pada data (8), frasa si tengah tidak mempunyai distribusi yang sama 
dengan partikelnya maupun dengan sumbunya. Ketidaksamaannya dapat 
dapat dilihat dari jajaran di bawah ini. 
Si tengah sangat piawai membuat umpan terobosan bagi striker. 
                         *Si     Ø    sangat piawai membuat umpan terobosan bagi striker 
                        * Ø tengah sangat piawai membuat umpan terobosan bagi striker  
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(9) Van Holderlah yang membangun tangsi. (SP: 12) 
Pada data (9), frasa yang membangun tidak mempunyai distribusi 
yang sama dengan semua unsurnya. Baik engan partikelnya maupun dengan 
sumbunya. Ketidaksamaannya dapat dapat dilihat dari jajaran di bawah ini. 
 Van Holderlah yang membangun tangsi. 
*Van Holderlah yang      Ø            tangsi 
*Van Holderlah   Ø  membangun tangsi 
(10)  Kini aku yang terkejut. (SP: 26) 
 Pada data (10), frasa yang terkejut tidak mempunyai distribusi yang 
sama dengan partikelnya maupun dengan sumbunya. Ketidaksamaannya 
dapat dapat dilihat dari jajaran di bawah ini. 
 Kini aku yang terkejut. 
*Kini aku yang   Ø         
                  *Kini aku  Ø   terkejut 
 
C. Pola Frasa Eksosentris Preposisional dan Nondirektif 
1. Pola Frasa Eksosentris Preposisional 
  Pola frasa eksosentris preposisional yang terdapat dalam novel Sebelas 
Patriot karya Andrea Hirata ada enam pola. Berikut beberapa analisis Pola 
Frasa Eksosentris Preposisional. 




1.1.1 dengan jarinya 
dengan: P Das 
jarinya: N 
1.1.2 di tempat 
di: P Das 
tempat: N 
1.1.3 di langgar-langgar 
di: P Das 
langgar-langgar: N 
 
1.2 Preposisi Dasar 1 + Preposisi Dasar 2 + Nomina 
1.2.1 di antara anak-anak kecil itu 
di: P Das 1 
antara: P Das 2 
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anak-anak kecil itu: N 
 
1.2.2 di antara lembar-lembar buku catatan sejarah 
di: P Das 1 
antara: P Das 2 
lembar-lembar buku catatan sejarah: N 
 
1.3 Preposisi Dasar + Nomina Lokatif +        Nomina  
                               Pronomina 
                       Demonstratif                    
                                   
1.3.1 di atas tikar lais 
di: P Das 
atas: NL 
tikar lais: N 
1.3.2 di bawah lantai papan 
di: P Das 
bawah: NL 
lantai papan: N 
1.3.3 di dadaku 
         di: P Das 
    dada: NL 
    ku: pron 
 
1.4 Preposisi Deverbal + N 
1.4.1 tentang Ayahku 
tentang: P Dev 
Ayahku: N 
1.4.2 tentang kami 
tentang: P Dev 
kami: N 
1.4.3 tentang pemerintahan 
tentang: P Dev 
pemerintahan: N 
 
1.5 Preposisi Deverbal + Preposisi Dasar +       Nomina 
                                      Pronomina 
                          Demonstratif                           
                                         
1.5.1 sampai di sini  
sampai: P Dev 
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di: P Das 
sini: D                         
1.6 Frasa preposisional korelatif  
Preposisi 1 + Nomina 1 + Preposisi 2 + Nomina 2 
1.6.1 dari zaman ke zaman 
dari: P 1 
zaman: N 1 
ke: P 2 
zaman: N 2 
2. Pola Frasa Eksosentris Nondirektif 
2.1  Si + Adjektiva 
2.1.1 si kecil 
si: si 
kecil: Adj 
2.1.2 si tengah 
si: si 
tengah: Adj 
2.1.3 si bungsu 
si: si 
bungsu: Adj 
2.2  Yang +  Adjektiva 
  Verba 
   Demonstratif 
2.4.1 yang baru saja ditangkap 
yang: yang 
baru saja ditangkap: V 
2.4.2 yang dibuat 
yang: yang 
dibuat: V 
2.4.3 yang muda 
yang: yang 
muda: Adj 
Hasil temuan data yang peneliti peroleh menunjukkan bahwa frasa 
eksosentris yang lebih banyak muncul dalam novel Sebelas Patriot karya 
Andrea Hirata adalah frasa eksosentris preposisional yang berjumlah 101 
frasa. Adapun frasa eksosentris nondirektif berjumlah 68 frasa. 
Pola frasa eksosentris preposisional yang peneliti temukan terdiri atas: 
pola frasa eksosentris preposisional yang peneliti temukan terdiri atas: (1) P 
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Das + (N, Adj, D) berjumlah 48 frasa, (2) P Das 1 + P Das 2 + N berjumlah 2 
frasa, (3) P Das + NL + (N, Pron, D) 40 frasa, (4) P Dev + N berjumlah 9 frasa, 
(5) P Dev + P Das + (N, Pron, D) berjumlah 1 frasa, (6) P 1 + N 1 + P 2 + N 2 
berjumlah 1 frasa. Pola frasa eksosentris nondirektif yang peneliti temukan 
terdiri atas: (1) Si + Adj berjumlah 4 frasa, dan (2) yang + (Adj, V, D) 
berjumlah 64 frasa. 
 
D. Simpulan dan Saran 
Berdasarkan analisis yang telah diuraikan, penelitian yang berjudul 
“Frasa Eksosentris dalam Novel Sebelas Patriot Karya Andrea Hirata” dapat 
disimpulkan bahwa frasa mempunyai bentuk dan pola yang beragam. Peneliti 
dalam penelitian ini menganalisis bentuk dan pola frasa eksosentris. Frasa 
eksosentris dapat diklasifikasikan menjadi dua golongan, yaitu frasa 
eksosentris preposisional dan frasa eksosentris nondirektif. 
Bentuk frasa eksosentris proposional yang peneliti temukan berjumlah 
101 frasa dan bentuk frasa eksosentris nondirektif berjumlah 68 frasa. 
Kemudian, pola frasa eksosentris preposisional yang peneliti temukan terdiri 
atas: (1) P Das + (N, Adj, D) berjumlah 48 frasa, (2) P Das 1 + P Das 2 + N 
berjumlah 2 frasa, (3) P Das + NL + (N, Pron, D) 40 frasa, (4) P Dev + N 
berjumlah 9 frasa, (5) P Dev + P Das + (N, Pron, D) berjumlah 1 frasa, (6) P 
1 + N 1 + P 2 + N 2 berjumlah 1 frasa. Pola frasa eksosentris nondirektif yang 
peneliti temukan terdiri atas: (1) Si + Adj berjumlah 4 frasa, dan (2) yang + 
(Adj, V, D) berjumlah 64 frasa. 
Saran penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan 
sumbangan antara lain. 
1. Bagi guru mata pelajaran bahasa Indonesia, penelitian ini dapat 
memberikan khazanah ilmu pengetahuan dan memberikan gambaran 
tentang  bentuk frasa yang bisa dijadikan materi ajar. 
2. Bagi peneliti lain, khususnya dalam bidang analisis bentuk frasa, 
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